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ABSTRAK: Studi literatur ini untuk menganalisis kesulitan belajar online yang dihadapi oleh
guru dan siswa ESP selama pandemi Covid-19. Remote Teaching and Learning (RTL) menjadi
pilihan bagi guru dan mahasiswa S1 untuk menjadi individu yang mandiri dan kreatif. Untuk
membangun iklim belajar yang mantap, pekerjaan inovasi sangat penting untuk latihan di rumah.
Oleh karena itu, artikel yang bermanfaat ini bermaksud untuk memperkenalkan kombinasi
aplikasi lanjutan dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Inggris Bisnis untuk mahasiswa S1
yang berkaitan dengan pembelajaran ESP. Target pembelajaran difokuskan pada guru, siswa,
orang tua dan universitas. Terkait dengan teknologi yang digunakan; Google Classroom, Zoom,
Edmodo, Brainly, Canva, dan Cisco Webex telah dipilih untuk mewajibkan pengalaman yang
berkembang dengan memikirkan tentang kinerja inspiratif dan komunikatifnya. Terlepas dari
kenyataan bahwa, hambatan, menyelidiki elemen-elemen inovasi untuk tujuan instruktif
berkontribusi untuk memperkuat pengembangan profesional guru, terutama strategi
pembelajaran.

Kata kunci: Pengajaran dan Pembelajaran Jarak Jauh; Integrasi Teknologi; Konteks ESP.

ABSTRACT: This literature study is to analyze the online learning difficulties faced by ESP
teachers and students during the Covid-19 pandemic. Remote Teaching and Learning (RTL) is
an option for teachers and undergraduate students to become independent and creative
individuals. To build a steady learning climate, innovation work is essential for home practice.
Therefore, this useful article intends to introduce a combination of advanced applications in
planning Business English lessons for undergraduate students related to learning ESP. Learning
targets are focused on teachers, students, parents and universities. Related to the technology
used; Google Classroom, Zoom, Edmodo, Brainly, Canva, and Cisco Webex have been selected
to require evolving experiences with their inspiring and communicative performance in mind.
Despite the fact that, obstacles, investigating elements of innovation for instructive purposes
contributes to strengthening teacher professional development, especially learning strategies.
Keywords: Distance Teaching and Learning; Technology Integration; ESP context.

PENDAHULUAN

Selama penyakita virus corona 2019 (Covid-19) menyebar di Indonesia. Semua
sektor kehidupan terkena dampaknya, yaitu melemahnya ekonomi, PHK, meningkatnya
pengangguran, termasuk pendidikan dari pendidikan anak usia dini hingga tingkat
universitas. Untuk memutus rantai penyebaran Covid-19, beberapa organisasi telah
menjalankan strategi lain, khususnya telecommuting sehingga tidak ada administrasi di
tempat kerja. Terlepas dari apakah ada administrasi di tempat kerja, jumlah perwakilan
dan kunjungan dibatasi hanya setengahnya, dan konvensi kesejahteraan ditegakkan
dengan ketat.
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Beberapa penelitian menemukan fenomena bahwa pandemi Covid-19 juga
berdampak besar pada sektor pendidikan (Rahardjo & Pertiwi, 2020). Di bidang
pendidikan, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di semua
negara telah menerapkan kebijakan pembelajaran yaitu belajar dari rumah (Independent
study). Kebijakan belajar mandiri memungkinkan proses belajar mengajar tetap berjalan
meskipun guru dan siswa tidak bertemu tatap muka di sekolah atau kampus (Hmidani &
Zareian, 2022). Pendidik dapat menyampaikan materi pelajaran, dan peserta didik dapat
memperoleh ilustrasi tanpa harus keluar rumah.

TINJAUAN LITERATUR

Pembelajaran dari rumah dilakukan dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh (Chun et al., 2016) merangkum bahwa pembelajaran jarak
jauh merupakan sistem pendidikan dimana siswa terpisah dari guru dan proses
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber melalui Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Dalam praktiknya, sistem pembelajaran jarak jauh diterapkan melalui
pendekatan pembelajaran daring. Dalam kondisi pandemi Covid-19, metode
pembelajaran ini dapat menjadi solusi agar proses belajar mengajar dapat terus
berlangsung (Sari, 2018).

Pembelajaran berbasis web sangat penting untuk pelatihan jarak jauh yang secara
eksplisit mengkonsolidasikan inovasi elektronik dan inovasi berbasis web atau TIK dalam
pembelajaran. Pembelajaran berbasis web adalah program untuk mengkoordinasikan
kelas pembelajaran internet untuk mencapai kumpulan siswa yang luas dan besar.
Pembelajaran internet menyinggung pemanfaatan sorotan inovasi berbasis web, yang
sangat tunduk pada aksesibilitas inovasi data. Horvitz, (2007) mengusulkan karakteristik
pembelajaran online sebagai berikut:

Konstruktivisme
Ruang kelas digital
Interaktivitas
Kemandirian
Pengayaan Aksesibilitas
Interaksi sosial
Komunitas peserta didik yang inklusif
Pembelajaran Berbasis Komputer

Pembelajaran berbasis web adalah kerangka kerja pembelajaran tanpa tatap mata
langsung antara instruktur dan siswa (Allen & Seaman, 2007). Pembelajaran berbasis web
membutuhkan organisasi web. Pendidik dan peserta didik melakukan pembelajaran
bersama, secara bersamaan, namun di tempat yang lebih baik. Berbagai aplikasi dan
tahapan dapat digunakan, misalnya whatsapp, wire, zoom meeting, google homeroom,
edmodo, dan lain-lain. Untuk membantu pembelajaran berbasis web ini, gadget utama
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yang diperlukan adalah komputer atau android yang terkait dengan organisasi web.
Realitas saat ini secara lokal benar-benar menunjukkan bahwa kerangka sirkulasi berbasis
internet ini membuat beberapa tantangan dan masalah.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Lungu, (2013) & Ahmad, (2016) menemukan
fenomena bahwa pembelajaran ESP yang membutuhkan banyak latihan untuk
penerapannya juga mengalami masalah ketika sistem pembelajaran diterapkan. Pada sesi
listening misalnya, alat ICT yang digunakan guru untuk melatih siswa yang letaknya
berjauhan seringkali tidak efektif.

Guru juga tidak dapat mengawasi siswa secara optimal ketika memberikan ujian
menyimak. Dalam pembelajaran berbicara melalui pembelajaran jarak jauh atau online,
siswa juga menemukan masalah dalam meniru cara berbicara yang dicontohkan oleh
guru, dan guru juga tidak dapat melatih siswa untuk berbicara secara optimal. Masalah
lainnya adalah sebagian orang tua dan siswa tidak memiliki komputer atau perangkat
android, seperti yang ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wahab &
Iskandar, 2020). Kondisi seperti itu menyulitkan mereka untuk menghadapi kenyataan.
Di satu sisi, ada tuntutan pemenuhan layanan pendidikan bagi siswa, sebagaimana
diamanatkan dalam konstitusi. Di sisi lain, mereka dihadapkan pada minimnya fasilitas
pendukung.

Permasalahannya bukan hanya minimnya peralatan atau fasilitas belajar, tetapi juga
ketiadaan kuota internet. Penyediaan kuota internet membutuhkan biaya yang tinggi.
Kesulitan ini dirasakan oleh siswa dan orang tua dari kalangan ekonomi menengah ke
bawah. Mereka tidak memiliki anggaran yang cukup untuk menyediakan jaringan
internet.

Itu bukan masalah utama. Meski internet sudah ada di tangan mereka, namun siswa
masih kesulitan mengakses jaringan internet karena tempat tinggal mereka. Sebuah studi
yang dilakukan oleh (Nashruddin et al., 2020) menegaskan bahwa beberapa siswa tinggal
di daerah pedesaan terpencil yang tidak terjangkau oleh internet. Selain itu, jaringan
seluler mereka terkadang tidak stabil, karena letak geografis yang cukup jauh dari
jangkauan sinyal. Hal ini juga menjadi masalah yang sering terjadi pada siswa yang
mengikuti pembelajaran online, sehingga pelaksanaannya kurang efektif.

Satu masalah lagi adalah ketidakmampuan guru untuk pembelajaran berbasis web.
Perubahan dari kerangka pembelajaran reguler ke kerangka berbasis web terjadi begitu
saja dengan alasan pandemi Covid-19 yang tidak kunjung usai melalui kesiapan yang
matang. Mau tidak mau, guru harus menguasai kemampuan TIK sehingga mereka dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan, khususnya inovasi dan pembelajaran berbasis data.
Pada dasarnya, tugas pendidik tidak dapat digantikan oleh inovasi, terlepas dari betapa
kompleksnya hal itu meskipun faktanya masih dalam pandemi Covid-19. Pemanfaatan
inovasi dalam diklat hanyalah untuk bekerja sama dengan guru dalam memindahkan
informasi, bukan untuk merakit karakter siswa. Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh
para spesialis pelatihan, misalnya, seperti Cviko dkk., (2012); Oomen-Early & Early,
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(2015); Turnage & Goodboy, (2016) mengungkap bahwa inovasi tidak dapat
menggantikan situasi guru. Meskipun, robot kemudian ditemukan, namun robot
menginstruksikan, bukan mengajar.

Tugas-tugas pendidikan hanya dapat dilakukan oleh seorang guru secara langsung
(Lai & Zheng, 2018). Ditekankan pula bahwa revolusi industri 4.0 tidak akan mampu
menggantikan peran guru sebagai pendidik. Di tingkat pendidikan tinggi atau universitas,
teknologi modern mengharuskan guru untuk melatih bagaimana menerapkan dan
mengintegrasikan teknologi ini dalam pengajaran mereka (Gimeno et al., 2010). Oleh
karena itu, penerapan teknologi baru ini meningkatkan kebutuhan akan pelatihan guru.
Raja & Nagasubramani, (2018) menekankan bahwa respon guru terhadap komputer
merupakan faktor utama dalam keberhasilan implementasi TIK dalam pembelajaran dan
pengajaran.

Pengajaran dan Pembelajaran Jarak Jauh (RTL) merupakan pilihan bagi para guru
dan mahasiswa S1 untuk menjadi individu yang mandiri dan kreatif. Untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, peran teknologi penting untuk kegiatan di kelas.
Oleh karena itu, platform pembelajaran online ini bertujuan untuk menyediakan integrasi
aplikasi digital dalam merancang rencana pembelajaran Bahasa Inggris Bisnis untuk
mahasiswa S1 dalam konteks pembelajaran ESP. Target pembelajaran difokuskan pada
guru, siswa dan universitas. Terkait dengan teknologi; Google Classroom, Canva, Zoom,
Edmodo, Brainly, dan Cisco Webex telah dipilih untuk mengakomodasi proses
pembelajaran mengingat kinerjanya yang memotivasi dan komunikatif. Meskipun
memiliki keterbatasan, mengeksplorasi fitur-fitur teknologi untuk tujuan pendidikan
berkontribusi untuk memperkuat pengembangan profesional guru, khususnya
perencanaan pembelajaran.

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran daring merupakan salah
satu solusi alternatif untuk proses pembelajaran, termasuk bagi mahasiswa ESP, di masa
pandemi Covid-19. Meskipun menimbulkan sejumlah masalah, namun hal tersebut tidak
menjadi masalah. Meskipun menimbulkan sejumlah masalah, baik bagi guru, siswa,
maupun orang tua siswa, semua pihak harus siap melaksanakannya. Oleh karena itu,
penelitian kepustakaan ini dilakukan untuk memecahkan masalah penelitian, yaitu
bagaimana masalah pembelajaran online yang dihadapi mahasiswa ESP selama pandemi
Covid-19 dengan menyusun RPP Bahasa Inggris Bisnis untuk mahasiswa S1. Peneliti
berharap hasil studi pustaka ini dapat dijadikan informasi dan referensi bagi guru, siswa,
orang tua, dan perguruan tinggi untuk membuat kebijakan dalam melaksanakan
pembelajaran daring.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Studi pustaka diarahkan untuk
mendapatkan informasi penting dengan membaca dengan teliti sumber-sumber pustaka.
Sumber-sumber informasi diambil dari buku cetak dan buku digital, artikel buku harian
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berkala, peraturan dan pedoman, dan sumber-sumber lain yang berlaku. Informasi yang
terkumpul kemudian diuraikan secara subjektif. Dull & Reinhardt, (1994) & Yin, (2009)
latihan-latihan dalam pemeriksaan informasi secara subjektif dilakukan secara intuitif dan
terus-menerus sampai selesai yang digambarkan dalam empat tahap. Keempat langkah
tersebut adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
pengambilan kesimpulan.

TEMUAN DAN DISKUSI

Pembelajaran online adalah sistem pembelajaran yang menggunakan model
interaktif berbasis internet dan Learning Management System (LMS). Pembelajaran
online merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran online untuk
menjangkau kelompok yang masif dan sasaran yang luas. Pembelajaran online telah
menjadi pilihan mutlak bagi lembaga pendidikan. Guru tetap bisa mengajar, dan siswa
tetap bisa belajar di rumah selama atau setelah pandemi Covid-19. Namun, pembelajaran
daring sangat bergantung pada ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi.

Bahasa Inggris Bisnis di Tingkat Universitas

Belcher, (2009) mengatakan bahwa English for Business Purposes (EBP) akhir-
akhir ini telah berubah menjadi bidang yang berkembang di dalam English for Specific
Purposes (ESP), baik yang berkaitan dengan pengajaran maupun penelitian.
Meningkatnya internasionalisasi dan kecenderungan keseluruhan untuk bahasa Inggris
sebagai bahasa yang paling banyak digunakan untuk bisnis menyiratkan bahwa bahasa
Inggris tidak hanya digunakan secara umum oleh - dan di antara - penutur non-lokal untuk
melanjutkan pekerjaan, tetapi pada saat yang sama digunakan lebih sering untuk
membahas 'tentang bisnis' dengan banyak orang di seluruh planet ini, misalnya,
perwakilan (potensial), investor dan konsumen, yang bahasa Inggrisnya bukan bahasa asli
mereka (Purovi¢ & Silaski, 2013; Kweldju, 2016; McKay, 2018).

Definisi Bahasa Inggris Bisnis adalah elemen penting dari analisis kebutuhan,
desain silabus, dan pemilihan dan pengembangan materi dengan semua bidang pekerjaan
ESP. Sama halnya dengan jenis ESP lainnya, Bahasa Inggris Bisnis membutuhkan
definisi korpus bahasa yang spesifik. Ini juga menekankan jenis komunikasi tertentu
dalam konteks tertentu.

Adapun perbedaan antara Bahasa Inggris Bisnis dan jenis ESP lainnya, Bahasa
Inggris Bisnis sering kali merupakan kombinasi dari konten tertentu yang terkait,
misalnya untuk bidang industri tertentu dan konten umum yang terkait dengan
keterampilan komunikasi umum yang efektif, bahkan dalam konteks dan lingkungan
bisnis (Gal & I-Chou, 2015) & (Tsao, 2011) & (Nayibe Rosado Mendinueta, 2017).
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Solusi Permasalahan Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran daring yang dihadapi oleh
guru-guru ESP di tingkat perguruan tinggi, khususnya dalam pembelajaran Bahasa
Inggris Bisnis di masa Pandemi Covid-19. Peneliti menemukan beberapa solusi yang
dapat diterapkan.

a. Guru ESP harus menyiapkan materi yang menarik. Materi pelajaran yang disajikan
dalam slide powerpoint yang disertai dengan video pembelajaran akan terasa lebih
hidup bagi siswa

b. Guru ESP dapat menggunakan platform dengan pengoperasian yang lebih
sederhana, misalnya: Aplikasi WhatsApp. Namun demikian, guru harus secara
bertahap meningkatkan kompetensi IT, misalnya dengan mengikuti workshop
terkait, belajar dari guru lain yang lebih mumpuni di bidang IT.

c. Guru-guru ESP mengikuti video tutorial di YouTube yang menyajikan banyak
kegunaan aplikasi pembelajaran, langkah-langkah penggunaannya, dan cara
memproduksi video pembelajaran, juga dapat meningkatkan kemampuan IT.

d. Guru ESP juga dapat secara proaktif menghubungi siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran online, dan secara pribadi menghubungi orang tua mereka.

e. Guru ESP harus mengembangkan strategi pembelajaran (LS) dengan menggunakan
enam metode, yaitu: Google Classroom, Zoom, Edmodo, Brainly, Canva, dan Cisco
Webex.

Implementasi Pengajaran dan Pembelajaran Jarak Jauh untuk Bahasa Inggris
Bisnis

Pengajaran dan Pembelajaran Jarak Jauh (RTL): Strategi Pembelajaran Bahasa
Inggris Bisnis Berbasis Teknologi untuk mahasiswa S1 di tingkat universitas yaitu:
Google Classroom, Zoom, Edmodo, Brainly, Canva, dan Cisco Webex menjadi pilihan
bagi guru dan siswa untuk menjadi guru yang mandiri, kreatif dan profesional,
khususnya dalam strategi pembelajaran dan bagaimana mengimplementasikan strategi
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar guru ESP, yang telah peneliti uraikan
sebagai berikut:

1. Google Classroom

Salah satu fitur dari Google adalah Google Classroom atau Google Class. Google
Class adalah aplikasi pembelajaran online berbasis web yang dibuat untuk memfasilitasi
kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa tanpa harus bertatap muka secara langsung.
Google Class merupakan layanan dari Google for Education yang berfokus untuk
membantu kegiatan komunikasi kita. Karena Google Classroom merupakan layanan dari
Google for Education. Aplikasi ini secara otomatis terhubung dengan layanan Google for
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Education lainnya seperti Gmail, Google Docs, Google Workspace, Google Calendar dan
lain sebagainya. Hal ini tentu saja akan memudahkan kegiatan pembelajaran Kita.

Google Classroom memungkinkan guru untuk mengatur dan menilai pembelajaran
siswa sambil tetap terhubung. Siswa juga dapat dengan mudah mengakses kelas yang
akan diikuti, menerima materi dan mengumpulkan tugas langsung melalui Google
Classroom. Guru dan siswa juga dapat berinteraksi langsung dalam kegiatan belajar
mengajar. Fitur-fitur layanan pada Google Classes dapat diakses secara gratis dan tersedia
dalam bentuk aplikasi mobile yang dapat kita unduh pada layanan Google Play Store dan
App Store

2. Zoom

Salah satu aplikasi yang paling populer saat ini adalah Zoom. Sebenarnya, aplikasi
ini lebih merupakan aplikasi teleconference yang memungkinkan banyak orang untuk
saling terhubung dalam waktu yang bersamaan secara audio-visual. Meski begitu, Zoom
kini lebih populer digunakan untuk membantu melaksanakan pembelajaran online.

Zoom memungkinkan kelas online berupa penyampaian materi atau konten oleh
guru untuk disampaikan langsung kepada siswa. Zoom memungkinkan pembelajaran
dilakukan secara dua arah sehingga siswa dapat langsung memberikan feedback terhadap
materi atau konten yang disampaikan oleh guru. Salah satu fitur Zoom yang sangat
bermanfaat adalah fitur perekaman atau screen record. Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk merekam materi atau konten yang sedang disampaikan. Dengan adanya fitur ini,
kita tidak perlu khawatir lagi akan ada materi yang terlewat. Cukup dengan merekam
materi yang diberikan oleh guru, Anda akan dapat mengaksesnya kembali melalui
rekaman video yang tersimpan.

3. Edmodo

Edmodo adalah layanan berbasis pendidikan di bawah perusahaan teknologi dari
Amerika Serikat. Edmodo menawarkan korespondensi, upaya terkoordinasi dan
perangkat pelatihan untuk guru dan sekolah. Administrasi di Edmodo memungkinkan
guru untuk berbagi konten, menyampaikan tes, tugas, dan mengawasi korespondensi
antara guru, siswa, dan orang tua. Tampilan Edmodo yang hampir menyerupai halaman
media sosial memudahkan pengguna untuk mengakses layanan yang disediakan.
Pengelolaan yang mudah serta fitur-fitur solusi yang ditawarkan untuk pengembangan
teknologi informasi untuk pendidikan menjadikan Edmodo sebagai salah satu jejaring
sosial pembelajaran yang paling populer di dunia.

Salah satu fitur unggulan Edmodo adalah laporan hasil belajar yang dapat
disampaikan langsung kepada orang tua. Selain itu, fitur-fitur lainnya termasuk: Parent
Code, Adward Badge, Polling, Assignment, Gradebook, Quiz, File and Link, dan Library.
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Untuk mengaksesnya, kita bisa membuka laman resmi Edmodo (website) melalui
browser atau mengunduh aplikasi mobile di Google Play Store dan App Store.

4. Brainly

Aplikasi selanjutnya adalah Brainly. Brainly adalah website pembelajaran yang
memungkinkan pengguna untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan terkait materi dan
konten universitas. Brainly dapat diakses oleh siapa saja melalui aplikasi mobile atau
melalui browser. Brainly juga menyediakan jawaban-jawaban terpercaya yang memang
dijawab oleh para ahli atau pakar di bidangnya. Dengan hampir 25 kategori materi,
mahasiswa dapat dengan mudah menemukan jawaban atau materi, atau konten yang
sedang mereka pelajari. Format Brainly sebenarnya berbeda dengan aplikasi belajar
online lainnya. Brainly lebih mirip forum diskusi yang membahas mata pelajaran tertentu.
Forum diskusi ini memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara
mandiri.

5. Canva Sejarah Canva

Canva adalah perangkat untuk komunikasi visual yang membantu kliennya
sehingga mereka dapat merencanakan berbagai jenis rencana inventif di web. Mulai dari
perencanaan kartu ucapan selamat datang, spanduk, pamflet, infografis, hingga
perkenalan. Canva saat ini dapat diakses dalam berbagai adaptasi, web, iPhone, dan
Android.

Rangkaian pengalaman Canva dimulai pada tahun 2012, tepatnya pada tanggal 1
Januari yang merupakan hari ulang tahunnya. Canva didirikan oleh Melanie Perkins yang
sebelumnya juga mendirikan Fusion Books, distributor buku utama di Australia. Pada
tahun pertama kehadirannya, Canva melambung ke rekor 750.000 klien.

Lima tahun kemudian, pada tahun 2017 Canva tiba pada tahap di mana organisasi
mulai menciptakan keuntungan. Saat itu, mereka sebelumnya menggunakan 200
perwakilan yang tersebar di tempat kerja Australia dan San Francisco. Kemungkinan
besar bayaran terbesar berasal dari klien premium, yang berjumlah 294.000 klien. Mulai
sekitar tahun 2017, Canva memiliki 10 juta klien dengan inklusi administrasi di 169
negara.

Cara Menggunakan Canva

Selanjutnya, cara menggunakan Canva untuk kebutuhan desain Anda seperti
desain media sosial untuk Instagram, Facebook, dan lain-lain. Berikut adalah
penjelasannya:

1. Daftar ke Canva

2. Pilih Kebutuhan Anda

3. Demo dan Jenis Desain

4. Pilih Gambar yang Akan Digunakan

5. Desain Khusus
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Mengenal Fitur Canva

Teknologi yang semakin canggih, dapat memungkinkan Anda untuk berkreasi
tanpa harus memiliki keahlian tertentu atau menginstal aplikasi. Canva adalah salah satu
tool yang bersifat Open Source alias gratis dan terbuka untuk umum yang bisa Anda
gunakan. Salah satu kelebihan dari tool Canva ini adalah Anda hanya perlu drag and
drop gambar dan animasi yang tersedia tanpa harus mendesain ulang gambar dari awal.
Lembar workspace yang terdapat pada tools Canva ini dapat memudahkan Anda untuk
mengedit gambar tanpa harus menginstal aplikasi seperti Photoshop atau Corel Draw.

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran daring dari enam aplikasi yaitu: Google Classroom, Zoom,
Edmodo, Brainly, Canva, dan Cisco Webex selama pandemi Covid-19 sebagai komponen
pembelajaran jarak jauh memiliki isu yang berbeda. Masalah ini mampu diatasi oleh
instruktur, siswa, dan wali murid. Masalah yang dilihat oleh instruktur menggabungkan
dominasi TI yang tidak berdaya dan penerimaan terbatas untuk pengawasan siswa.
Kekhawatiran siswa adalah sebagai kantor pendukung terbatas, dan akses jaringan web.

Masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan menerapkan beberapa strategi yang
disebutkan dalam penelitian pustaka ini. Strategi-strategi tersebut telah diungkap oleh
peneliti sebelumnya dan beberapa strategi telah ditambahkan oleh peneliti. Inilah enam
aplikasi pembelajaran online yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar Bahasa Inggris Bisnis agar tetap berjalan di tengah kondisi pandemi seperti ini.
Semoga dapat membantu mengatasi permasalahan guru, siswa, orang tua, dan universitas,
yang terpenting aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar Bahasa
Inggris Bisnis di tingkat universitas.
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